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Abstrak

Udara merupakan campuran gas yang sangat penting yang di butuhkan oleh manusia, tetapi dapat berbahaya
bagi kehidupan manusia terutama terpapar oleh udara yang telah terkontaminasi. Dari beberapa tempat yang
memiliki tingkat kontaminasi udara dalam ruangan tertinggi salah satunya adalah pusat perbelanjaan yang dapat
terkontaminasi oleh mikroorganisme atau patogen. CV. Mufidah Store merupakan pusat perbelanjaan yang
ramai di kunjungi oleh berbagai kalangan dan memiliki ruangan yang sangat luas. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat gambaran tingkat kualitas fisik udara serta mengetahui keberadaan jamur udara yang terdapat di ruang
perbelanjaan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penlitian ini telah dilakukan pada juni
2020. Hasil penelitian menunjukkan kualitas fisik udara yaitu suhu ruangan berada pada 30°C dan kelembapan
udara yaitu 65,28% dan terdapat 2.876,814 CFU/m® jumlah koloni jamur dalam ruangan perbelanjaan dan
terdapat 13 isolat jamur yaitu jamur Cladosporium sp, Paecilomyces sp., Asperigillus niger, Asperigillus
Fumigatus, Asperigillus sp., Rhizopus sp., Mucor sp., Neurospora sp., Saccharomyces sp., Cryptococcus sp.,
Candida sp. 1, Candida sp. 2, Rhodoturula sp.
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1. PENDAHULUAN

Udara adalah campuran gas yang sangat
penting yang di butuhkan setelah air dalam
kehidupan yang ada di bumi untuk
kelangsungan mahluk hidup. Kualitas udara
yang terdapat dalam ruangan dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan individu,
karena setiap manusia selalu berada dalam
ruangan sebesar 90% dalam kehidupan sehari-
harinya. Dalam penelitian Rachmatanti (2015)
kontaminasi bakteri atau jamur dalam ruangan
sering kali di sebabakan oleh kelembapan
udara. Apabila kelembapan udara melebihi

60% diketahui dapat menyebabkan
berkembangnya mikroorganisme patogen yang
dapat menyerang tubuh manusia dan

mengontaminasi udara.

Dalam menentukan kualitas udara salah
satu parameternya adalah faktor biologis
dalam hal ini keberaan mikroorganisme yang
terdapat dalam udara. Menurut Sedyaningsih
(2011) kualitas udara yang baik adalah tidak
ditemukannya mikroorganisme seperti bakteri
dan jamur (0 CFU/m® yang terdapat pada
udara yang ada dalam ruangan.

Dari beberapa tempat yang memiliki
tingkat kontaminasi udara dalam ruangan
tertinggi  salah satunya adalah  pusat
perbelanjaan, dimana  terdapat  banyak
pengunjung Yyang hendak berbelanja dengan
tingkat kekebalan tubuh yang berbeda-beda
serta produk dan bahan yang dipajang untuk
dijual dan ruangan yang kurang memiliki
ventilasi udara. Dari beberapa tempat yang
kerap ramai di kunjungi oleh berbagai
kalangan usia, pusat perbelanjaan merupakan
salah satu tempat yang memiliki tingkat
kepadatan pengunjung yang banyak, terutama
yang memiliki akses jalan yang dekat dengan
pusat kota, mudah dijangkau dan ramai.

Salah satu pusat perbelanjaan yang ada
di kota Gorontalo adalah CV. Mufidah Store
yang ramai di kunjungi oleh berbagai kalangan
dari anak sekolah sampai kalangan orang tua,
karena di tempat ini menyediakan berbagai
macam kebutuhan alat tulis menulis atau
kantor dan kebutuhan rumah lainnya. Tempat
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ini tergolong tempat ramai yang berada di kota

Gorontalo salah satu alasannya karena
lokasinya yang berada di depan kampus
Universitas Negeri Gorontalo (UNG) sehingga
tempat ini kerap di kunjungi oleh mahasiswa
untuk memenuhi kebutuhan kampus dan
lainnya.

Dalam studi pendahuluan awal yang
dilakukan Di ruang perbelanjaan CV. Mufidah
Store memiliki luas ruangan 2.338,58 mZ
Untuk melihat kualitas udara yang ada di
dalam ruangan dilakukan pengukuran terhadap
ventilasi (tempat pertukaran udara) yang ada
di ruang perbelanjaan Mufidah Store dan juga
melihat jamur yang terdapat pada udara.
Dalam pengukuran ventilasi yang dilakukan
dengan menggunakan alat ukur meteran dan
mengacu dalam SNI 03-6572-2001 luas
ventilasi yang ada tidak memenuhi syarat serta
dari hasil pra penelitian yang dilakukan
didalam ruangan perbelanjaan CV.Mufidah
Store di tiga titik yang di tentukan oleh
peneliti untuk melihat jamur yang terdapat
pada udara, dalam hasil uji laboratorium pada
sampel di temukan terdapat jamur jenis
Asperigillus dan Rhizopus sp. sehingga perlu
adanya pemeriksaan tingkat lanjut untuk
kualitas udara dalam ruangan perbelanjaan
yang terdapat di CV. Mufidah Store

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat gambaran tingkat kualitas fisik udara
serta mengetahui keberadaan jamur udara yang
terdapat di ruang perbelanjaan CV. Mufidah
Store kota Gorontalo.

2. METODE
Lokasi  penelitian ini di  ruang
perbelanjaan CV. Mufidah Store Kota

Gorontalo dan dilaksanakan pada bulan Juni
2020.Jenis penelitian yang digunakan ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan usulan penelitian, proses penelitian,
hipotesis, turun kelapangan, hingga analisis
data  kesimpulan  menggunakan  aspek
pengukuran, perhitungan serta rumus. Metode
pengujian laboratorium yang akan di lakukan
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adalah untuk menghitung jumlah koloni jamur
yang di temukan pada sampel dengan
menggunakan metode Pasif Eksposure Plate
dan mengidentifikasi jenis jamur yang di
temukan.

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah wilayah yang terdiri
dari obyek yang memiliki karakteristik dan
kualitas yang telah di tetapkan peneliti
(Sugiyono, 2016). Sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ruangan yang ada
di CV. Mufidah Store kota Gorontalo dengan
luas ruangan perbelanjaan yaitu 2.338,56 m?.
Sampel penelitian merupakan bagian dari
populasi penelitian yang dipilih dengan cara
tertentu  untuk mewakili populasi dari
penelitian. Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah ruangan perbelanjaan
yang kemudian di bagi menjadi beberapa titik.
Metode pengambilan titik sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan melihat
luas ruangan perbelanjaan Mufidah Store
berdasarkan SNI 7230:20009.

Pada penelitian ini data akan di
tampilkan ke dalam bentuk tabel dan akan di
analisis secara deskriptif yaitu terkait dengan
suhu, kelembapan serta jumlah keberadaan
jamur yang ada pada lokasi penelitian dan
indentifikasi jenis jamur yang ditemukan. Dari
data yang ditemukan akan di bandingkan
dengan PERMENKES RI No 70 Tahun 2016
Tentang Standar dan Peryaratan Kesehatan
Lingkungan Industri untuk jumlah koloni
jamur yang di temukan serta terkait dengan
kelembapan dan suhu akan di bandingkan
dengan PERMENKES RI No 48 Tahun 2016
Tentang Standar Kesehatan dan Keselamatan
Kerja Perkantoran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik

Ruangan

Data yang diperoleh terdiri dari hasil
pengukuran suhu dan pengukuran kelembapan
dengan menggunakan metode pengukuran
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langsung kualitas udara yang terdapat
dalam
ruangan. Dari hasil pengukuran suhu dan
kelembapan adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Pengukuran Suhu dan
Kelembaban di Lokasi penelitian

O Ka | & Kel
{0 | NaB & | e

Pengukaran TMSAE TMSAE

Depanfpihs | ) ™S 7 ™S
depan) :

Depanfpihs | ) 7 ™S
bekkane) re | M8 A0%-
Bk | 30 | XC | 63 | ®% | v

Tengah 1 (rak-

) 300 _ &9 ™S

Tengah 2 (rak-

) 300 _— &8 ™S
Keterangan :

e Suhu dan Kelembapan menggunakan
Standar KepMenKes RI No. 48 tahun
2016

e MS = Memenuhi Standar

e TMS = Tidak Memenuhi Standar

Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil
pemeriksaan langsung kualitas fisik udara
dalam ruangan perbelanjaan menunjukkan
bahwa suhu yang terdapat dalam ruangan
berada pada suhu yaitu 30°C dan untuk tingkat
kelembapan  tertinggi  dalam  ruangan
perbelanjaan adalah 65,9%.

Berdasarkan nilai ambang batas yang
mengacu  kepada  Keputusan  Menteri
Kesehatan RI No. 48 tahun 2016 didapat hasil
bahwa dari rata-rata 5 titik sampel udara dalam
ruangan perbelanjaan yang diperiksa yaitu
suhu dan kelembapan belum memenuhi
standar.

Dalam  hasil ~ pengukuran  suhu
menunjukan rata-rata suhu yang terdapat pada
ruangan perbelanjaan yang di teliti berada di
atas standar yang di tentukan yaitu 30°C.
Menurut  Purnama (2017), suhu atau
temperatur ruangan dapat dipengaruhi oleh
ventilasi yang tidak tidak memenuhi standar
sedangkan dalam hasil observasi pengukuran
yang dilakukan ventilasi alami luasnya kurang
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dari standar SNI 03-6572-2001 dan terdapat
ventilasi mekanik yaitu kipas angin dan
diketahui selain ventilasi udara yang tidak
memenuhi standar kondisi suhu ruangan
perbelanjaan yang memiliki suhu 30°C dan

rata-rata  kelembapan 65,28% dapat di
pengaruhi  oleh banyaknya  jumlah
pengunjung.

Hal ini sejalan dengan penelitian

rahmawati (2017) dimana dalam penelitiannya
suhu ruangan perpustakaan berada di kisaran
29-30°C dengan menggunakan kipas angin,
dengan suhu tersebut diketahui  dapat
membantu tumbuhnya jamur diudara.Dalam
penelitian Vindrahapsari (2016) salah satu
indikator dalam menentukan kualitas udara
adalah faktor fisik udara yaitu suhu dan
kelembapan.

Suhu dan kelembapan merupakan
indikator penting yang dapat mempengaruhi
keberadaan mikroorganisme yang terdapat
pada udara dalam ruangan. Suhu yang
melebihi batas yang telah di tentukan dalam
standar kesehatan dapat mempermudah
pertumbuhan mikroorganisme sehingga dapat
menyebabkan kontaminasi udara dalam ruangan.
Perubahan tekanan uap air berhubungan erat
dengan perubahan suhu yang dapat menyebabkan
tingkat kelembapan.

Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan masalah Sick Bulding Syndrome
(SBS) adalah faktor fisik udara yaitu suhu
udara dan juga kelembapan udara. Kualitas
udara yang tidak memenuhi syarat dapat
menyebabkan  masalah SBS.  Beberapa
masalah kesehatan yag dapat di sebabkan oleh
adanya suhu ruang yang terlalu tinggi adalah
dehidrasi, stres, iritasi kulit serta sakit kepala.
Sedangkan untuk kelembapan yang melebihi
60% dapat menyebabkan infeksi saluran
pernapasan yang biasanya dapat disebabkan
oleh adanya infeksi jamur yang dapat tumbuh
dan berkembang pada udara yang lembab.

B. Pemeriksaan Jumlah Koloni Jamur

Dari tabel hasil pengukuran jumlah
koloni (Lampiran 1)menunjukkan bahwa
jumlah keseluruhan koloni jamur dari 40
cawan terdapat 3.258 koloni jamur dengan
rata-rata jumlah koloni dalam cawan yaitu
sebanyak 81,45 dan rata-rata jumlah koloni
dalam ruangan vyaitu sebanyak 2.876,814
CFU/md yang telah di konfersi 1 koloni sama
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dengan 35,32 CFU/m®,

Menurut Sedyaningsih (2011) kualitas
udara yang baik adalah tidak ditemukannya
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur (0
CFU/m?®) yang terdapat pada udara yang ada
dalam ruangan.Berdasarkan KepMenkes RI
No 70 Tahun 2016 tentang standar dan
persyaratan kesehatan lingkungan industri,
dengan nilai maksimal bakteri dan jamur di
udara yaitu bakteri sebanyak 500 CFU/m?3
dan jamur sebanyak 1000 CFU/m?. Dari rata-
rata jumlah Kkoloni jamur dalam ruangan
menunjukkan bahwa CV. Mufidah Store
tidak memenuhi standar kualitas jamur di
udara.

Hal yang dapat mempengaruhi
tingginya tingkat kontaminan jamur di udara
ini dapat di sebabkan oleh adanya suhu dan
kelembapan ruangan perbelanjaan yang
melebihi standar serta banyaknya pengunjung
yang dapat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan jamur yang tersebar di udara.
Hal ini sejalan dengan penelitian Pudjiastuti
(2010) vyaitu konsentrasi mikroorganisme
yang terdapat dalam suatu ruangan akan
mengalami pertumbuhan serta bertambah
banyak terhadap ruangan yang memiliki
suasana  kondusif untuk  pertumbuh
mikroorganisme seperti kelembapan, suhu
serta aktifitas manusia yang ada dalam
ruangan tersebut. Semakin lembab ruangan
maka  kemungkinan  semakin  banyak
kandungan mikroba di udara yang dapat di

sebabkan oleh partikel air yang dapat
memindahkan sel-sel yang berada di
permukaan.

Salah satu faktor vyang dapat
mempengaruhi  pertambahan  konsentrasi
pertumbuhan  jamur  adalah  tingkat

kelembapan udara yang tinggi. Pada tabel 4.1
kelembapan udara yang ada di tempat
perbelanjaan memiliki rata-rata 65,28% hal
ini sejalan dengan penelitian Pudjadi et
al.,(2015) dalam penelitiannya di salah satu
pusat perbelanjaan yang ada di Jakarta
Selatan menyatakan bahwa konsentrasi jamur
udara tertinggi ditemukan di gedung parkir
di bandingkan dengan tempat lain karena
dalam gedung parkir yang terletak dalam
gedung memiliki tingkat kelembapan yang
tinggi yaitu diatas 60%.
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diperoleh 13 isolat jamur yang terdapat dalam
cawan dengan ciri yang berbeda-beda.
Identifikasi jamur dilakukan secara
makroskopik dan mikroskopik serta dilihat dari
warna koloni dan bentuk koloni jamur serta ada
tidaknya misellium untuk melihat jenis jamur.
Perbedaan dari ciri morfologi isolat jamur
merupakan identitas dari jenis jamur sehingga
dapat di identifikasi jenis jamur yang di
temukan. Dari 13 isolat jamur yang telah
diklasifikasi kemudian dilihat dampak yang
dapat di sebabkan oleh jenis jamur yang di
temukan.

Dari 13 isolat jamur yang ditemukan
yaitu Cladosporium sp, Paecilomyces sp.,
Asperigillus niger, Asperigillus Fumigatus,
Asperigillus sp., Rhizopus sp., Mucor sp.,
Neurospora  sp., Saccharomyces  sp.,
Cryptococcus sp., Candida sp. 1, Candida sp.
2, Rhodoturula sp.

Menurut Izzah (2015), jamur dan
bakteri merupakan mikroorganisme  yang
dapat mencemari udara. Jamur merupakan
salah satu mikroorganisme yang dapat
menyebabkan polutan udara dan sering kali
kurang di mengerti keberadaannya oleh
kebanyakan orang. Jamur terdapat di semua
tempat, sporanya terdapat pada debu, udara,
permukaan dan air yang dapat menyebabkan
penyakit pada manusia. Dari 13 isolat jamur
yang di temukan, terdapat 8 isolat jamur jenis
kapang dan 5 isolat jenis khamir dan dari
keseluruhan isolat jamur diketahui dapat
mempengaruhi tubuh manusia apabila terlalu
banyak terpapar serta dapat menimbulkan
reaksi hipersensitif dan memiliki dampak
terhadap lingkungan.

Dalam  hasil  identifikasi  Jamur
Cladosporium sp dominan berada di bagian
depan pintu depan dan pintu belakang,
diketahui dalam jamur Cladosporium sp hidup
sebagai parasit dan sporanya tersebar oleh
angin yang dapat membuat jenis jamur ini
sangat ~ melimpah.  sedangkan  jamur
Asperigillus, Rhizopus sp., Shacaromyces sp.,
criptococus dan Candida sp 1., terdapat di
seluruh titik pengukuran diketahui jenis jamur
ini dapat hidup di alam bebas sehingga
sporanya dapat menyebar luas di udara yang
memiliki tingkat kelembapan yang tinggi.
Menurut  Knutsen (2012) jenis jamur
Asperigillus dan Cladosporium berpotensi
menyebabkan penyakit pada manusia. Dari
hasil identifikasi jenis jamur yang di temukan,
terdapat 3 isolat jamut jenis Asperigillus
yaitu  Asperigillus  niger,  Asperigillus
fumigatus dan Asperigillus sp yang di ketahui
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dapat menyebabkan masalah kesehatan pada
manusia yaitu alergi atau gangguan saluran
pernapasan pada manusia.

Menurut Castellano et al., (dalam
Rahmawati, 2017) jamur yang terdapat pada
udara memiliki potensi masuk ke dalam
ruang alveoli paru-paru vyaitu tempat
pertukaran oksigen dan karbondioksida, yang
dapat hidup dalam tubuh manusia hingga
suhu 37°C. Diketahui salah satu jamur yang
dapat menyebakan masalah kesehatan pada
manusia dan menyerang sistem kekebalan
tubuh, Jenis jamur ini adalah jamur strain
anggota dari genus Aspergillus yang dapat
menyebabkan penyakit Aspergillosis seperti
penyakit saluran pernafasan,
bronchopulmonary aspergillosis, tremogenic,
gangguan selaput mata dan infeksi lainnya
yang disebabkan oleh penderita yang
menghirup atau terpapar udara yang
terkontaminasi oleh jamur tersebut.

Dalam peelitian 1zzah (2015) jenis
jamur Mucor, Candida dan Rhizopus
diketahui  dapat menyebabkan infeksi
otomikosis atau infeksi yang terjadi pada
liang telinga bagian luar. Jamur penyebab
infeksi  otomikosis  merupakan  jamur
kontaminan yang terdapat di udara bebas.
Jamur tersebut dapat masuk ke liang telinga
melalui alat yang di pakai untuk mengorek
telinga yang telah terkontaminasi. Pada hasil
indetifikasi jenis jamur ditemukan jamur
Mucor pada 7 cawan yang berada di titik
tengah (rak-rak) dan area belakang di ketahui
jenis jamur kontaminan ini sering berada di
udara bebas yang terbawa dari pengunjung
yang telah terkontaminasi jenis jamur ini,
candida pada 30 cawan dan Rhizopus 32
cawan dari 40 keseluruhan cawan yang
tersebar yang dominan berada di semua titik
pengukuran.

Jamur yang dominan di temukan
dalam cawan petri adalah isolat jenis jamur
Aspergillus  terdapat pada 32 cawan,
Rhizopus terdapat pada 32 cawan dan
Saccharomyces terdapat pada semua cawan.
Beberapa penelitian tentang jamur yang
terdapat di udara oleh Rahmawati (2017),
Izzah (2015), Saputra et al (2017), semua
menemukan jamur dengan jenis Aspergillus,
Rhizopus dan Saccharomyces Menurut
Saputra et al (2017) koloni jenis jamur
tersebut merupakan jenis jamur kontaminan
yang sering berada di udara
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Jenis jamur Saccharomyces merupakan jamur
yang terdapat di seluruh cawan, Dalam
penelitian l1zzah (2017) juga menemukan
jamur Saccharomyces memiliki presentase
keberadaan tertinggi yang disebabkan jenis
jamur ini memiliki spora aseksual yang di
prouksi dalam jumlah banyak, memiliki
ukuran yang kecil, ringan serta tahan pada
keadaan kering.

Dari hasil identifikasi jenis jamur
ditemukan jenis jamur Candida sp., jenis
jamur ini diketahui dapat menyebabkan
penyakit candidiasis serta jamur jenis
Cryptococcus sp. dalam penelitian Efida dan
Desiekawati (dalam lzzah, 2015) jenis jamur
ini dapat menyebabkan kriptokokosis bagi
penderita dengan imum yang rendah.

Selanjutnya dari hasil identifikasi
terdapat Jenis jamur Neurospora sp. Terdapat
pada 15 cawan yang tersebar yang berada di
area depan pintu depan dan depan pintu
belakang dan jamur Rhodoturula sp. Yang
terdapat pada 23 cawan yang dominan berada
di titik depan dan juga bagian tengah diketahui
jamur ini dapat tersebar melalui udara yang
memiliki tingkat kelembapan tinggi serta
terbawa oleh pengunjung, menurut Fernanda
(2012) jenis jamur Rhodoturula merupakan
jamur jenis ragi lingkungan yang umum
ditemukan di udara, tanah, air laut serta jus
buah yang dapat menyebabkan infeksi pada
manusia serta hewan.

Dalam Jenis jamur yang telah di
identifikasi terdapat 1 jenis jamur yang hanya
ada dalam 1 cawan saja yaitu jamur
Paecilomyces sp., yaitu berada di titik tengah
pengukuran, pada penelitian lzzah (2015)
jenis jamur ini juga memiliki presentase
keberadaan terendah karena diketahui jenis
jamur ini merupakan kontaminan serta jamur
patogen yang yang biasa berasal dari tanah
atau tumbuhan yang membusuk. Adanya
jamur tersebut dalam ruangan kemungkinan
dapat di sebabkan oleh terbawanya oleh
pengunjung yang telah terkontaminan jamur
tersebut.

Keberadaan jamur dapat dipengaruhi
oleh suhu dan kelembapan. Dalam ruangan
perbelanjaan CV. Mufidah Store memiliki
suhu ruangan 30°C dan kelembapan 65,28%
serta banyanya jumlah pengunjung dan
kurangnya ventilasi udara yang belum
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memenihi syarat. Dengan adanya
keberadaan jenis jamur yang terdapat di udara
dalam
ruangan  perbelanjaan ~ mufidah  store
mengindikasikan bahwa adanya pencemaran
mikroba pada udara yang apabila terlalu
banyak terpapar dapat menyebabkan masalah
kesehatan pada manusia serta lingkungan
terutama polusi udara.

4. KESIMPULAN DAN

SARAN SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Gambaran kualitas fisik
udara dilihat dari suhu dan kelembapan serta
indentikasi jenis jamur di udalam dalam
ruangan Perbelanjaan CV. Mufidah Store

Kota Gorontalo dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil kualitas fisik udara yang
didapatkan dari pengukuran suhu dalam
ruangan perbelanjaan yaitu 30°C dan
hasil pengukuran kelembapan yaitu
65,28%. Berdasarkan Nilai Ambang
Batas yang mengacu pada KepMenKes
RI No. 48 tahun 2016 hasil pengukuran
suhu dan kelembapan belum memenuhi
standar.

2. Hasil Pemeriksaan Jumlah koloni jamur
yang terdapat di udara didapatkan rata-
rata jumlah koloni dalam ruangan yaitu
2.876,814 CFU/mé®. Berdasarkan Nilai
Ambang Batas yang mengacu pada
KepMenKes Rl No. No 70 tahun 2016
Jumlah koloni jamur yang terdapat di
udara belum memenuhi standar.

3. Dari hasil identifikasi jenis jamur yang
terdapat dalam ruang perbelanjaan di
temukan 13 isolat jamur yaitu
Cladosporium sp, Paecilomyces sp.,
Asperigillus niger, Asperigillus
Fumigatus, Asperigillus sp., Rhizopus
sp., Mucor sp., Neurospora sp.,
Saccharomyces sp., Cryptococcus sp.,
Candida sp. 1, Candida sp. 2 dan
Rhodoturula sp.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut
saran yang dapat diberikan oleh peneliti:
1. Bagi CV. Mufidah Store
Peneliti menyarankan agar pihak CV.


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2656-9248

Mufidah lebih menigkatkan sistem

ventilasi udara agar suhu dan
kelembapan udara dapat lebih
memenuhi kenyamanan pengunjung

seperti perasan jeruk yang di ketahui
dapat menurunkan angka kuman di
udara.

2. Bagi  Program
Masyarakat
Peneliti  menyarankan agar hasil
penelitian dapat digunakan sebagai
bahan referensi yang dapat digunakan
oleh mahasiswa jurusan kesehatan
masyarakat yang berkaitan dengan
Kesehatan Lingkungan terutama untuk
kualitas udara di tempat-tempat umum.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya agar dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk melihat
adanya hubungan antara  kondisi
kesehatan pekerja dengan kualitas udara
yang berada lingkungan industri yang
memiliki kemungkianan menimbulkan
polusi.

Studi Kesehatan
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Ucapan teima kasih kepada pembimbing yang
telah memberikan arahan dan bimbingan yang
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penelitian yang telah memberikan izin dan
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yang tidak di bisa di sebutkan satu-persatu.
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